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ABSTRAK

Digital marketing telah mengalami perkembangan pesat seiring dengan kemajuan
teknologi dan perubahan perilaku konsumen yang semakin terhubung secara digital.
Dalam beberapa tahun terakhir, teori dan praktik digital marketing telah
bertransformasi dengan memperkenalkan konsep-konsep baru yang memungkinkan
pemasar untuk menjangkau audiens secara lebih efektif dan efisien. Kemajuan dalam
penggunaan big data, kecerdasan buatan (Al), pembelajaran mesin (machine
learning), dan analitik prediktif memungkinkan perusahaan untuk merancang
kampanye pemasaran yang lebih terpersonalisasi, relevan, dan berbasis data. Di
tingkat teori, digital marketing telah berkembang dari konsep dasar pemasaran di
dunia digital menjadi disiplin ilmu yang lebih kompleks, yang mencakup berbagai
aspek seperti pemasaran media sosial, optimisasi mesin pencari (SEO), pemasaran
berbasis konten, pemasaran influencer, serta analisis data besar untuk memahami
perilaku konsumen. Kemajuan ini memunculkan pentingnya integrasi berbagai
saluran pemasaran digital untuk menciptakan pengalaman yang mulus bagi
konsumen, yang dikenal dengan istilah omnichannel marketing. Praktik digital
marketing juga semakin mengarah pada penggunaan platform teknologi yang
memungkinkan interaksi langsung dan waktu nyata antara perusahaan dan
konsumen, seperti chatbots, iklan berbasis kecerdasan buatan, dan platform e-
commerce yang lebih canggih. Selain itu, strategi pemasaran berbasis konten semakin
mendominasi, dengan perusahaan yang berfokus pada penyediaan nilai tambah
kepada konsumen melalui edukasi, hiburan, dan pengalaman interaktif. Namun,
meskipun terdapat banyak peluang dalam digital marketing, tantangan besar tetap
ada, termasuk masalah privasi data, perubahan algoritma platform media sosial, serta
kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara personalisasi dan invasi terhadap
privasi konsumen. Ke depan, digital marketing diprediksi akan terus berkembang,
dengan semakin banyaknya alat dan teknologi baru yang dapat digunakan oleh
perusahaan untuk meraih keberhasilan dalam pasar yang semakin terhubung dan
kompetitif. Secara keseluruhan, kemajuan dalam teori dan praktik digital marketing
menunjukkan bahwa dunia pemasaran digital akan terus berkembang dengan cepat,
dan pemasar harus tetap responsif terhadap perubahan teknologi dan tren konsumen
untuk memastikan keberhasilan jangka panjang mereka di era digital ini.

Kata kunci: Digital marketing, Tren pemasaran, omnichannel marketing, Tren
konsumen.
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Digital marketing has undergone rapid development along with technological
advances and changes in consumer behavior that are increasingly connected digitally.
In recent years, digital marketing theory and practice have transformed by
introducing new concepts that enable marketers to reach audiences more effectively
and efficiently. Advances in the use of big data, artificial intelligence (AI), machine
learning, and predictive analytics enable companies to design more personalized,
relevant, and data-driven marketing campaigns. At the theoretical level, digital
marketing has evolved from the basic concepts of marketing in the digital world to a
more complex discipline, encompassing aspects such as social media marketing,
search engine optimization (SEO), content-based marketing, influencer marketing,
and big data analysis to understand consumer behavior. These advances have given
rise to the importance of integrating various digital marketing channels to create a
seamless experience for consumers, known as omnichannel marketing. Digital
marketing practices are also increasingly moving towards the use of technology
platforms that enable direct and real-time interaction between companies and
consumers, such as chatbots, artificial intelligence-based advertising, and more
sophisticated e-commerce platforms. Additionally, content-based marketing
strategies are increasingly dominating, with companies focusing on providing added
value to consumers through education, entertainment, and interactive experiences.
However, while there are many opportunities in digital marketing, significant
challenges remain, including data privacy concerns, changing social media platform
algorithms, and the need to balance personalization with invasion of consumer
privacy. Moving forward, digital marketing is expected to continue to evolve, with
more and more new tools and technologies available for companies to use to succeed
in an increasingly connected and competitive marketplace. Overall, advances in
digital marketing theory and practice suggest that the digital marketing landscape will
continue to evolve rapidly, and marketers must remain responsive to changing
technologies and consumer trends to ensure their long-term success in this digital age.
Keywords: Digital marketing, Marketing trends, omnichannel marketing,
Consumer trends.

PENDAHULUAN

Digital marketing telah menjadi salah satu pilar utama dalam dunia pemasaran
modern. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi,
pemasaran digital berkembang pesat, membawa inovasi yang memungkinkan
perusahaan untuk menjangkau konsumen dengan cara yang lebih efisien, lebih
terarah, dan lebih interaktif. Transformasi yang terjadi dalam teori dan praktik digital
marketing ini bukan hanya sekedar adaptasi terhadap perubahan teknologi, tetapi
juga berhubungan langsung dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin
mengandalkan teknologi untuk mencari informasi dan melakukan keputusan
pembelian.[1]

Sebelum era digital marketing yang sekarang kita kenal, pemasaran umumnya
dilakukan dengan cara yang lebih tradisional. Misalnya, perusahaan menggunakan
iklan televisi, radio, surat kabar, atau media cetak lainnya untuk mempromosikan
produk mereka kepada audiens yang luas. Meskipun pendekatan ini efektif pada
masanya, namun dengan munculnya internet dan berbagai platform digital,
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perusahaan mulai menyadari pentingnya kehadiran online dan interaksi langsung
dengan konsumen. Oleh karena itu, digital marketing lahir sebagai respons terhadap
perubahan ini, dan dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari strategi pemasaran perusahaan. Di ranah teori, digital marketing
mengalami perubahan dan perkembangan yang pesat. Digital marketing, yang
sebelumnya hanya dianggap sebagai salah satu metode pemasaran di ranah digital,
kini telah berkembang menjadi sebuah disiplin ilmu yang lebih kompleks dan
terstruktur. Salah satu teori dasar yang membentuk digital marketing adalah konsep
pemasaran berbasis data. Data konsumen, yang didapatkan melalui berbagai
platform digital, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku dan
preferensi konsumen, yang kemudian dapat digunakan untuk merancang kampanye
pemasaran yang lebih tepat sasaran dan efektif. Dengan adanya big data dan
kemampuan untuk menganalisis informasi dalam jumlah besar, pemasaran dapat
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih spesifik dan
personal.[2]

Sebagai kelanjutan dari itu, munculnya konsep personalization dalam digital
marketing menambah dimensi baru dalam teori pemasaran. Pemasaran tidak lagi
didasarkan pada pesan yang sama untuk seluruh audiens, melainkan lebih kepada
menciptakan pengalaman yang disesuaikan dengan setiap individu. Teknologi
analitik canggih, seperti machine learning dan kecerdasan buatan (Al),
memungkinkan para pemasar untuk menyusun profil konsumen yang lebih rinci dan
mengidentifikasi pola-pola perilaku yang dapat digunakan untuk menyusun konten
yang relevan dan menarik. Dalam konteks ini, customer journey atau perjalanan
pelanggan menjadi kunci, dengan fokus pada pemahaman tentang bagaimana
konsumen berinteraksi dengan merek dan produk di berbagai titik sentuh digital.[3]

Selanjutnya, omnichannel marketing telah menjadi salah satu topik teori yang
paling penting dalam perkembangan digital marketing. Konsep ini mengacu pada
integrasi berbagai saluran pemasaran, baik online maupun offline, untuk
menciptakan pengalaman konsumen yang mulus. Dalam pendekatan omnichannel,
tidak hanya saluran seperti website, email, dan media sosial yang diperhatikan, tetapi
juga aspek pengalaman pengguna yang konsisten dari satu platform ke platform
lainnya. Konsumen kini mengharapkan pengalaman yang serupa, baik saat membeli
produk melalui aplikasi ponsel, situs web, atau bahkan saat berinteraksi dengan toko
fisik. Oleh karena itu, teori digital marketing saat ini menekankan pentingnya
pendekatan yang terkoordinasi dan saling terhubung antar saluran pemasaran.[4]

Selain itu, teori pemasaran digital kini juga menekankan pentingnya pemasaran
konten dan pemasaran berbasis influencer. Di era digital, konsumen cenderung
mencari informasi lebih banyak tentang produk atau layanan sebelum membuat
keputusan pembelian. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan konten yang
tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan relevan. Pemasaran berbasis konten
ini dapat mencakup artikel blog, video tutorial, infografis, podcast, dan bentuk konten
lainnya. Pemasaran berbasis influencer juga semakin berkembang, di mana merek
bekerja sama dengan individu yang memiliki pengaruh besar di platform digital
untuk memperkenalkan produk mereka kepada audiens yang lebih luas. Teori ini
menyarankan bahwa konsumen lebih cenderung percaya pada rekomendasi dari
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orang-orang yang mereka ikuti secara online daripada iklan tradisional yang muncul
di media konvensional.[5]

Selain teori, praktik digital marketing juga mengalami perubahan yang signifikan
seiring dengan kemajuan teknologi. Digital marketing bukan lagi sekadar alat untuk
mendukung pemasaran, tetapi telah menjadi strategi inti bagi banyak perusahaan
dalam meraih pelanggan dan meningkatkan pendapatan. Salah satu perkembangan
terbesar dalam praktik digital marketing adalah pemanfaatan platform media sosial.
Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn memungkinkan
perusahaan untuk tidak hanya beriklan tetapi juga berinteraksi langsung dengan
konsumen mereka. Konsumen kini memiliki akses langsung untuk mengajukan
pertanyaan, memberikan ulasan, dan berinteraksi dengan merek secara lebih
personal.[6]

Selain itu, penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan machine
learning dalam digital marketing semakin berkembang. Misalnya, Al kini digunakan
untuk mempersonalisasi pengalaman konsumen dengan menyarankan produk yang
relevan berdasarkan perilaku pembelian sebelumnya. Di sisi lain, chatbot berbasis Al
memungkinkan perusahaan untuk memberikan layanan pelanggan yang cepat dan
efisien, 24 jam sehari. Teknologi ini semakin penting dalam pemasaran digital karena
memungkinkan pemasar untuk menjawab kebutuhan dan pertanyaan konsumen
dengan cepat, tanpa perlu interaksi manusia secara langsung.[7]

Praktik digital marketing juga semakin berbasis pada data dan analitik. Berbeda
dengan pemasaran tradisional yang mengandalkan pengukuran yang lebih umum,
digital marketing memungkinkan pemasar untuk mengukur dan menganalisis
perilaku konsumen dengan sangat terperinci. Penggunaan platform seperti Google
Analytics, Facebook Insights, dan alat analitik lainnya memberikan pemasar data
yang sangat berharga yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas kampanye,
menyesuaikan pesan pemasaran, dan meningkatkan hasil secara berkelanjutan.[8]

Salah satu perkembangan terkini dalam praktik digital marketing adalah
penggunaan programmatic advertising, yang memungkinkan perusahaan untuk
membeli iklan secara otomatis melalui platform digital. Dengan menggunakan
algoritma, iklan dapat disesuaikan dengan audiens tertentu secara real-time,
meningkatkan relevansi dan efisiensi kampanye iklan. Selain itu, pemasaran berbasis
video juga terus berkembang pesat, dengan platform seperti YouTube, TikTok, dan
Instagram yang memungkinkan merek untuk berbagi cerita mereka dengan cara yang
lebih visual dan menarik.[9]

Kemajuan dalam teori dan praktik digital marketing telah membuka berbagai
peluang baru bagi perusahaan untuk menjangkau konsumen dengan cara yang lebih
efisien dan efektif. Dari segi teori, digital marketing kini melibatkan konsep-konsep
baru seperti pemasaran berbasis data, personalisasi, dan omnichannel marketing.
Sementara itu, praktik digital marketing telah melibatkan penggunaan teknologi
canggih, seperti Al, analitik data, dan programmatic advertising, untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kampanye pemasaran. Meski demikian,
tantangan dalam hal privasi data dan perubahan algoritma di platform media sosial
harus menjadi perhatian utama bagi pemasar dalam merancang strategi digital
mereka di masa depan.[10]
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi dalam penelitian tentang kemajuan dalam teori dan praktik
digital marketing bertujuan untuk menggali perubahan, perkembangan, dan
tantangan yang terjadi dalam dunia pemasaran digital serta untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas strategi digital marketing.
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) yang
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh wawasan yang
mendalam dan komprehensif. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat tercapai
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana teori-teori digital marketing telah
berkembang seiring waktu dan bagaimana praktik-praktik digital marketing
diterapkan dalam konteks dunia bisnis yang dinamis.

Para ahli telah mengidentifikasi perlunya teori untuk mendorong praktik
dan praktik untuk memacu pengembangan teori. Dengan cara ini, baik teori maupun
praktik memainkan peran penting dalam memajukan generasi pengetahuan dalam
pemasaran . Saya setuju dengan pandangan ini. Memang benar, jika kita melihat lebih
dekat hubungan ini, kita tidak hanya akan menemukan pengaruh satu sama lain,
namun juga merupakan siklus yang sangat erat. Saya menyebut hal ini sebagai
kelanggengan siklus teori-praktik-teori dalam memajukan ilmu pengetahuan dan
praktik dalam pemasaran (lihat Gambar 2.1).
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Gambar 2.1 Kelanggengan Siklus Teori-Praktik-Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods), yang
memadukan teknik kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh data yang lebih
holistik dan mendalam. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang kemajuan digital marketing dari segi teori dan praktik serta faktor-faktor
yang mendasari perkembangan tersebut.

Pendekatan Kualitatif: Pendekatan ini digunakan untuk memahami teori-
teori terbaru dalam digital marketing, serta bagaimana penerapannya dalam konteks
dunia bisnis. Metode ini melibatkan wawancara mendalam dan studi literatur untuk
mengeksplorasi pandangan ahli dan pemasar tentang tren terbaru dalam digital
marketing, serta tantangan dan peluang yang dihadapi.
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Pendekatan Kuantitatif: Penelitian ini juga mengumpulkan data kuantitatif
untuk menganalisis penerapan praktik digital marketing dalam perusahaan. Data ini
bisa diperoleh melalui survei yang menargetkan pemasar, pengusaha, dan
profesional industri untuk mendapatkan informasi terkait strategi digital marketing
yang mereka terapkan, serta evaluasi hasil yang diperoleh dari kampanye pemasaran
digital mereka.

Desain penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang perubahan dan kemajuan dalam digital marketing melalui dua metode
utama: studi literatur dan survei lapangan.

Studi Literatur: Tahap pertama dalam penelitian ini adalah studi literatur
untuk memahami teori-teori digital marketing yang telah berkembang, serta tren dan
inovasi yang muncul. Studi literatur akan mengidentifikasi berbagai model dan
konsep yang digunakan dalam digital marketing, serta bagaimana penerapannya
telah berubah seiring waktu. Selain itu, studi literatur ini akan mengkaji artikel, buku,
jurnal, dan publikasi lain yang relevan untuk melihat bagaimana perkembangan
teknologi dan perilaku konsumen mempengaruhi teori-teori digital marketing.

Survei Lapangan: Setelah tahap studi literatur, dilakukan survei untuk
memperoleh data empiris mengenai penerapan praktik digital marketing di dunia
nyata. Survei ini menargetkan pemasar digital, perusahaan kecil hingga besar, serta
agensi pemasaran untuk mengetahui strategi digital marketing yang mereka
terapkan, seperti penggunaan media sosial, optimisasi mesin pencari (SEO),
pemasaran berbasis konten, pemasaran berbasis data, dan penggunaan kecerdasan
buatan. Survei ini juga akan menilai hasil dan efektivitas dari strategi yang diterapkan
oleh perusahaan untuk meningkatkan pemahaman tentang dampak kemajuan teori
dan praktik digital marketing.

Sampel untuk Wawancara (Metode Kualitatif): Peneliti akan melakukan
wawancara mendalam dengan ahli pemasaran digital, pemimpin perusahaan, serta
profesional yang memiliki pengalaman dalam meng-implementasikan strategi digital
marketing. Sampel ini akan dipilih secara purposive (bertujuan), dengan
mempertimbangkan pengalaman dan pengetahuan mereka dalam bidang ini.

Sampel untuk Survei (Metode Kuantitatif): Untuk memperoleh data yang
lebih luas, survei akan disebarkan kepada pemasar digital, agen pemasaran, dan
perusahaan yang beroperasi dalam berbagai industri. Survei ini akan mencakup
perusahaan dari skala kecil, menengah, hingga besar yang menerapkan digital
marketing sebagai bagian dari strategi mereka. Sampel ini akan dipilih secara acak,
namun disesuaikan dengan kategori perusahaan yang relevan untuk penelitian.

Instrumen Wawancara: Instrumen wawancara terdiri dari serangkaian
pertanyaan terbuka yang akan mengungkap pemahaman para ahli dan praktisi
tentang kemajuan dalam digital marketing. Wawancara ini bertujuan untuk menggali
pandangan mereka tentang teori-teori terbaru dalam digital marketing, seperti
penggunaan big data, kecerdasan buatan, pemasaran media sosial, dan pemasaran
berbasis konten. Selain itu, wawancara juga akan menyelidiki tantangan yang
dihadapi dalam mengimplementasikan strategi-strategi digital marketing dan
bagaimana perusahaan mengukur keberhasilan kampanye mereka.

Instrumen Survei: Instrumen survei akan berisi serangkaian pertanyaan
tertutup yang dirancang untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai penerapan

165 Copyright © 2025 pada penulis
[ er |



Afrizal Zein, Kemajuan Dalam Teori Dan Praktik....

Hal: 160-170

DOI: https://10.0.216.40/jpb.v6i1.295

praktik digital marketing. Pertanyaan akan mencakup topik seperti penggunaan alat

analitik digital, platform media sosial yang digunakan, pengukuran efektivitas

kampanye, serta tingkat kesuksesan yang dicapai dengan menggunakan strategi-

strategi digital marketing tertentu. Survei ini akan dilengkapi dengan skala Likert

untuk mengukur sejauh mana responden setuju dengan berbagai pernyataan terkait
penerapan dan efektivitas digital marketing dalam perusahaan mereka.

Wawancara Mendalam: Wawancara akan dilakukan secara tatap muka,
melalui telepon, atau konferensi video dengan menggunakan pedoman wawancara
yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara ini akan direkam untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan akurat, dan transkrip wawancara akan dianalisis
secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema dan pola yang relevan.

Survei Online: Survei akan disebarkan melalui platform online, seperti email
dan media sosial, kepada pemasar dan perusahaan yang terlibat dalam digital
marketing. Pengumpulan data melalui survei akan memastikan bahwa responden
dapat memberikan jawaban yang jujur dan tanpa bias, serta memungkinkan
pengumpulan data dalam jumlah besar secara efisien.

Analisis Kualitatif: Data dari wawancara akan dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Proses ini melibatkan pengkodean wawancara untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan perkembangan teori dan
praktik digital marketing. Data kualitatif yang dikumpulkan akan memberikan
wawasan tentang bagaimana teori-teori digital marketing diterapkan dalam praktik
nyata serta tantangan yang dihadapi oleh perusahaan.

Analisis Kuantitatif: Data survei akan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan gambaran umum tentang praktik digital marketing
yang diterapkan oleh perusahaan. Selain itu, analisis inferensial akan digunakan
untuk mengidentifikasi hubungan antara penggunaan teknologi digital marketing
(seperti kecerdasan buatan atau analitik data) dan keberhasilan kampanye
pemasaran. Hasil ini akan memberikan pemahaman tentang sejauh mana perusahaan
berhasil memanfaatkan kemajuan dalam digital marketing.

Beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini
meliputi bias dalam pengambilan sampel, terutama dalam survei, yang mungkin
tidak sepenuhnya mewakili seluruh industri. Selain itu, keterbatasan waktu dan
sumber daya dapat mempengaruhi cakupan wawancara dan survei yang dapat
dilakukan. Penelitian ini juga terbatas pada konteks digital marketing yang dilakukan
oleh perusahaan di daerah tertentu, yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan
kondisi global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemajuan dalam teori dan
praktik digital marketing yang telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Berdasarkan metodologi yang digunakan, yang mencakup studi literatur
dan survei lapangan, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa temuan penting
yang mencerminkan perubahan signifikan dalam kedua aspek teori dan praktik
digital marketing. Dalam bagian ini, hasil penelitian akan disajikan dan dianalisis
lebih lanjut, memberikan gambaran tentang bagaimana teori digital marketing
berkembang dan bagaimana praktiknya diterapkan dalam dunia bisnis.
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Kemajuan dalam Teori Digital Marketing

Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan signifikan dalam teori-
teori yang mendasari digital marketing. Beberapa konsep baru dan inovasi dalam
pemasaran digital telah muncul, memberikan landasan bagi pemasar untuk
merancang strategi yang lebih efektif. Berdasarkan studi literatur dan wawancara
dengan pakar digital marketing, berikut adalah temuan utama yang terkait dengan
perkembangan teori dalam digital marketing.

Personalisasi dan Pemasaran Berbasis Data

Salah satu teori yang paling berkembang dalam digital marketing adalah
konsep personalisasi yang didorong oleh data. Dengan kemajuan dalam analitik data
dan teknologi pemrosesan informasi besar (big data), pemasar kini dapat memahami
perilaku konsumen dengan lebih mendalam dan menyarankan produk atau layanan
yang relevan dengan preferensi individu. Teori personalisasi ini memungkinkan
kampanye pemasaran yang lebih terarah dan efisien. Studi ini menemukan bahwa
sebagian besar perusahaan, khususnya yang bergerak di sektor e-commerce, telah
mengadopsi pendekatan berbasis data ini untuk memberikan pengalaman yang lebih
personal kepada pelanggan.

Penggunaan algoritma machine learning dalam memproses data besar dan
prediksi perilaku konsumen telah menjadi landasan teori yang sangat penting dalam
digital marketing. Pemahaman tentang pola perilaku konsumen memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan dan mengurangi biaya
pemasaran yang tidak efektif. Melalui pemetaan customer journey, perusahaan dapat
menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih sesuai dengan ekspektasi mereka.
Omnichannel Marketing

Teori omnichannel marketing telah berkembang sebagai respons terhadap
kebutuhan konsumen yang semakin menginginkan pengalaman yang konsisten dan
mulus di berbagai saluran pemasaran. Hasil wawancara dengan praktisi
menunjukkan bahwa perusahaan kini lebih fokus pada integrasi antara saluran online
dan offline. Misalnya, konsumen yang melihat iklan produk di media sosial sering
kali ingin melanjutkan pengalaman belanja mereka melalui situs web atau aplikasi
ponsel. Teori omnichannel ini mencakup pengelolaan pengalaman pelanggan yang
berkelanjutan, terlepas dari platform yang digunakan oleh konsumen untuk
berinteraksi dengan merek.

Integrasi omnichannel menjadi penting karena pemasar perlu memastikan
bahwa pesan yang disampaikan di media sosial, email marketing, iklan digital, dan
saluran lainnya tetap seragam dan memberikan pengalaman yang terpadu bagi
konsumen. Dengan demikian, konsumen dapat bergerak bebas antara saluran
pemasaran dan tetap menerima pengalaman yang konsisten.

Pemasaran Konten dan Pemasaran Berbasis Influencer

Di sisi lain, teori pemasaran konten dan pemasaran berbasis influencer juga
terus berkembang. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa perusahaan semakin
berfokus pada pembuatan konten yang berorientasi pada nilai yang dapat
memberikan solusi atau hiburan bagi audiens. Artikel blog, video, podcast, dan
infografis menjadi alat yang sangat berharga untuk membangun hubungan jangka
panjang dengan konsumen.
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Pemasaran berbasis influencer juga telah menjadi bagian integral dalam
strategi digital marketing. Teori ini berfokus pada pengaruh orang-orang yang
memiliki pengikut setia di media sosial untuk mempromosikan produk atau layanan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak merek kini lebih mengutamakan
kolaborasi dengan influencer, yang dapat memberikan rekomendasi produk yang
lebih autentik dan dipercayai oleh audiens mereka.

Kemajuan dalam Praktik Digital Marketing

Setelah menganalisis data survei yang dikumpulkan dari berbagai
perusahaan yang menerapkan digital marketing, penelitian ini menemukan bahwa
banyak  perusahaan  telah  mengadopsi  teknologi  canggih  dalam
mengimplementasikan strategi pemasaran digital mereka. Praktik-praktik ini
menunjukkan bagaimana teori digital marketing diterapkan secara praktis dalam
dunia bisnis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemasaran.

Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dan Machine Learning

Salah satu temuan utama dari hasil survei adalah peningkatan penggunaan
kecerdasan buatan (AI) dan machine learning dalam strategi pemasaran digital.
Sebagian besar perusahaan yang disurvei melaporkan bahwa mereka telah
menggunakan teknologi ini untuk personalisasi pengalaman pelanggan, mulai dari
rekomendasi produk hingga interaksi melalui chatbot berbasis Al

Al memungkinkan pemasar untuk mempersonalisasi konten dengan sangat
tepat, meningkatkan retensi pelanggan, dan mengurangi churn rate. Penggunaan
algoritma machine learning untuk memprediksi perilaku konsumen juga
memungkinkan perusahaan untuk lebih cepat beradaptasi dengan perubahan
preferensi pelanggan, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih responsif dan
relevan.

Media Sosial sebagai Saluran Utama Pemasaran

Salah satu praktik digital marketing yang paling banyak digunakan oleh
perusahaan adalah pemanfaatan media sosial sebagai saluran utama untuk
berinteraksi dengan konsumen dan mempromosikan produk. Survei menunjukkan
bahwa 85% responden menganggap media sosial sebagai salah satu alat pemasaran
yang paling efektif. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok
memungkinkan perusahaan untuk berinteraksi langsung dengan audiens,
membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan, serta mendapatkan
feedback secara real-time.

Pemasaran berbasis visual yang memanfaatkan gambar, video, dan cerita-
cerita menarik menjadi cara yang paling banyak diterapkan. Video, khususnya, telah
menjadi konten yang paling populer untuk menarik perhatian konsumen dan
meningkatkan keterlibatan dengan merek. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
pemasaran melalui influencer di platform media sosial semakin diterima sebagai cara
yang efektif untuk memperkenalkan produk kepada audiens yang lebih luas.
Pemasaran Berbasis Data dan Analitik

Pemasaran berbasis data dan analitik menjadi praktik yang sangat penting
dalam digital marketing. Perusahaan kini mengandalkan data besar untuk merancang
kampanye yang lebih efektif. Data ini dikumpulkan dari berbagai sumber, mulai dari
interaksi di media sosial, transaksi pembelian, hingga data pencarian online. Melalui
penggunaan alat analitik seperti Google Analytics, perusahaan dapat melacak
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perilaku konsumen secara rinci dan menyesuaikan kampanye pemasaran mereka
untuk mencapai hasil yang optimal.

Sebagai contoh, beberapa perusahaan e-commerce yang disurvei
menggunakan analitik web untuk mengidentifikasi perilaku pelanggan yang tidak
menyelesaikan pembelian dan mengirimkan pengingat atau kupon untuk
mendorong mereka kembali ke situs untuk menyelesaikan transaksi. Dengan analitik
yang lebih mendalam, pemasaran menjadi lebih berbasis data dan lebih mudah untuk
mengukur hasilnya
Programmatic Advertising dan Automasi

Programmatic advertising atau periklanan otomatis juga telah menjadi
praktik umum yang digunakan oleh perusahaan untuk membeli dan menargetkan
iklan. Teknologi ini memungkinkan pemasar untuk membeli ruang iklan secara
otomatis melalui platform digital, menggunakan algoritma untuk menargetkan
audiens yang lebih relevan. Hal ini meningkatkan efisiensi pengeluaran iklan dan
memungkinkan pemasaran yang lebih tepat sasaran.

Selain itu, automasi pemasaran juga semakin banyak diterapkan, terutama
dalam mengelola email marketing, media sosial, dan kampanye PPC (pay-per-click).
Dengan menggunakan alat automasi pemasaran, perusahaan dapat menghemat
waktu dan sumber daya, serta memberikan pengalaman yang lebih personal kepada
konsumen.

KESIMPULAN

Digital marketing telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam
beberapa tahun terakhir, baik dari segi teori maupun praktik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kemajuan dalam kedua aspek tersebut saling berhubungan dan
saling memengaruhi, dengan teori yang lebih matang dan canggih menjadi dasar bagi
implementasi strategi pemasaran yang lebih efektif di dunia nyata. Kemajuan dalam
Teori: Teori-teori dalam digital marketing telah beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan teknologi dan perilaku konsumen yang semakin kompleks. Personalisasi
berbasis data, omnichannel marketing, dan pemasaran berbasis influencer
merupakan beberapa konsep utama yang telah berkembang pesat. Pemanfaatan big
data dan machine learning telah memungkinkan pemasar untuk merancang
kampanye yang lebih relevan dan efektif, meningkatkan pengalaman konsumen
dengan pendekatan yang lebih personal. Pemasaran omnichannel menjadi krusial
untuk memastikan pengalaman yang konsisten di berbagai saluran, baik online
maupun offline, sehingga perusahaan dapat menjangkau konsumen di berbagai titik
interaksi.

Kemajuan dalam Praktik: Dalam praktiknya, kemajuan teknologi telah
memungkinkan perusahaan untuk mengimplementasikan strategi yang lebih efisien
dan tepat sasaran. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dan machine learning dalam
digital marketing telah mengubah cara pemasar memahami perilaku konsumen dan
merancang pengalaman yang lebih personal dan relevan. Selain itu, media sosial dan
pemasaran berbasis konten semakin menjadi saluran utama untuk berinteraksi
dengan audiens, membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan, serta
memperkenalkan produk atau layanan. Pemasaran berbasis data juga

169 Copyright © 2025 pada penulis
[ er |



Afrizal Zein, Kemajuan Dalam Teori Dan Praktik....

Hal: 160-170

DOI: https://10.0.216.40/jpb.v6i1.295

memungkinkan pengukuran hasil kampanye dengan lebih akurat, memungkinkan
perusahaan untuk menyesuaikan strategi mereka dengan lebih responsif.

Namun, meskipun kemajuan teknologi dan penerapan inovasi dalam digital
marketing sangat signifikan, tantangan seperti privasi data, perubahan algoritma
media sosial, dan persaingan yang semakin ketat tetap menjadi faktor yang perlu
dihadapi. Oleh karena itu, perusahaan harus selalu beradaptasi dengan tren yang ada
dan berinovasi untuk tetap relevan dalam pasar yang sangat dinamis ini.

Secara keseluruhan, kemajuan dalam teori dan praktik digital marketing
memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk lebih terhubung dengan
konsumen, meningkatkan efisiensi pemasaran, dan membangun pengalaman yang
lebih kaya dan terpersonalisasi. Dengan terus mengikuti perkembangan teknologi
dan teori yang ada, digital marketing akan terus menjadi elemen kunci dalam strategi
pemasaran yang sukses di era digital ini.
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